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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 3,393 > t tabel 1,659 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.
2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 4,696
· t tabel 1,659 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.
3. Nilai pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 5,272
· t tabel 1,659 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.

4. Lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dengan
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Perolehan nilai F hitung sebesar 18,02 > F tabel 2,46 dengan tingkat signifikansi sebesar  0,00 <  0,05.


[bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark77]5.2  Saran

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai di BIDPROPAM Polda Sumut, disarankan agar manajemen terus memperbaiki kondisi lingkungan kerja. Hal ini bisa melibatkan peningkatan fasilitas fisik, menciptakan suasana kerja yang kondusif, serta memberikan dukungan emosional dan sosial yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai. Oleh karena itu, program-program yang mempromosikan kesejahteraan pegawai dan kebersihan lingkungan harus diprioritaskan.
2. Peningkatan kompetensi pegawai harus menjadi fokus utama. Disarankan untuk mengadakan pelatihan dan pengembangan secara rutin yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Program pelatihan yang dirancang untuk memperbaiki keterampilan teknis dan manajerial akan membantu pegawai menjalankan tugas dengan lebih efektif. Selain itu, penilaian berkala atas kompetensi dan umpan balik konstruktif dapat membantu pegawai untuk terus berkembang dan meningkatkan kinerja mereka.
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3. Untuk mengoptimalkan dampak nilai pribadi terhadap kinerja, disarankan agar ada upaya untuk menyelaraskan nilai-nilai pribadi pegawai dengan visi dan misi organisasi. Melalui sesi orientasi dan workshop, pegawai dapat lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang dipegang oleh organisasi. Dukungan dari pimpinan dalam hal penerapan nilai-nilai tersebut dalam keseharian kerja juga sangat penting untuk memotivasi pegawai dan memastikan mereka merasa terhubung dengan tujuan organisasi.
4. Mengingat bahwa lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi semuanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja, disarankan agar manajemen menerapkan pendekatan yang holistik dalam perbaikan kinerja pegawai. Integrasikan strategi pengembangan yang mencakup perbaikan lingkungan kerja, peningkatan kompetensi, dan penekanan pada nilai-nilai pribadi. Koordinasi yang baik antara ketiga aspek ini dapat menghasilkan sinergi yang positif dan memaksimalkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Pastikan ada evaluasi rutin untuk menilai efektivitas strategi ini dan membuat penyesuaian yang diperlukan.
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